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INTISARI

Terapis perilaku yang menangani anak berkebutuhan khusus, khususnya Autism
Spectrum Disorder (ASD) menghadapi berbagai tantangan profesi yang berpotensi
memicu kelelahan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
terapis perilaku yang menangani anak dengan ASD memaknai pengalaman kerja
mereka (meaningful work) melalui perspektif psikologi indigenous, khususnya
konsep kawruh pangupajiwa dari Ki Ageng Suryomentaram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan metode analisis
Colaizzi untuk menggali pengalaman hidup (/ived experience) tiga partisipan
terapis perilaku yang menangani anak dengan ASD. Hasil penelitian
mengungkapkan enam tema utama meaningful work pada terapis perilaku yang
menangani anak dengan ASD, yakni regulasi kognitif dan penyesuaian diri dalam
menjalani peran profesional, ketahanan emosional dalam menerima dinamika
pekerjaan, keterhubungan sosial yang berlandaskan nilai kemanusiaan,
keberdampakan dalam orientasi prososial, spiritualitas sebagai sumber ketenangan
dan penerimaan, serta proses pertumbuhan diri dan pembelajaran berkelanjutan.
Analisis melalui kerangka kawruh pangupajiwa memperlihatkan bahwa
pengalaman kerja partisipan mencerminkan nilai penerimaan (gelem) dengan
pengelolaan keinginan (nyawang karep), ketabahan (raos tatag), kesetaraan (raos
sami), kasih sayang profesional (raos sih), dan ketenangan batin (raos tentrem)
yang membentuk cara mereka memahami tantangan dan memaknai pekerjaannya
(raosing pakaryan). Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang meaningful
work melalui perspektif budaya lokal Indonesia dan menunjukkan bahwa adanya
kebermaknaan kerja dapat mendukung terapis perilaku dalam menghadapi tuntutan
profesinya.

Kata kunci: meaningful work, terapis perilaku, Autism Spectrum Disorder,

psikologi indigenous, kawruh pangupajiwa.



ABSTRACT

Behavioral therapists who work with children with special needs, particularly those
with Autism Spectrum Disorder (ASD), face various professional challenges that
may contribute to emotional exhaustion. This study aims to understand how
behavioral therapists working with children with ASD construct the meaning of
their work (meaningful work) through an indigenous psychology perspective,
specifically the concept of kawruh pangupajiwa introduced by Ki Ageng
Suryomentaram. The study employed a qualitative phenomenological approach
using Colaizzi’s analytical method to explore the lived experiences of three
behavioral therapists working with children with ASD. The findings revealed six
emergent themes of meaningful work in behavioral therapists who treat children
with ASD, namely self-regulation and adjustment in carrying out professional
roles, self-resilience in accepting work dynamics, social connectedness through the
application of humanitarian values, impact in prosocial orientation, spirituality as
a source of calm and acceptance, and the process of self-growth and continuous
learning. Analysis through the lens of kawruh pangupajiwa reveals that
participants’ work experiences reflect values of acceptance (gelem) through
managing desire (nyawang karep), resilience (raos tatag), equality (raos sami),
professional compassion (raos sih), and inner peace (raos tentrem) which shaped
how they understood challenges and interpreted their work experiences (raosing
pakaryan). This study enriches the understanding of meaningful work through an
Indonesian local cultural perspective and suggests that the presence of meaningful
work may support behavioral therapists in navigating professional demands.

Keywords: meaningful work, behavioral therapist, Autism Spectrum Disorder,

indigenous psychology, kawruh pangupajiwa.



BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekerjaan sebagai terapis, khususnya terapis anak berkebutuhan khusus
(ABK), adalah sebuah profesi yang mulia sekaligus penuh tuntutan. Profesi ini
mulia karena berperan krusial dalam memfasilitasi ekspresi, pertumbuhan, dan
perubahan pada anak, dengan tujuan utama memfasilitasi perkembangan dan
meningkatkan partisipasi anak dalam kehidupan sehari-hari (Novak & Honan,
2019). Namun, di balik kemuliaan ini, terapis juga dituntut untuk memiliki
pemahaman mendalam tentang tahapan perkembangan anak sambil secara
bersamaan mampu melihat dunia melalui mata setiap anak secara individual
(Ray, 2016). Selain itu, terapis juga harus menunjukkan minat, empati, dan
penerimaan untuk membangun aliansi terapeutik yang kuat, bahkan terkadang
harus menghadapi berbagai tantangan dalam proses memposisikan diri sebagai
figur orang tua yang mendidik, melindungi, dan memberikan izin kepada anak
(Ray, 2016).

Dalam konteks terapis ABK, khususnya terapis perilaku yang menangani
anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), peran ini menjadi lebih
kompleks, karena profesi ini menuntut terapis untuk menangani perilaku
menantang, mengajarkan keterampilan baru secara kolaboratif kepada anak dan
orang tua, serta memahami tantangan perkembangan yang unik pada anak
dengan ASD (Borgi dkk., 2015). Terapis perilaku ASD akan dianggap berhasil
apabila mereka mampu mengurangi defisit kognitif, peningkatan regulasi
emosi, dan tumbuhnya kemampuan komunikasi pada anak, bahkan membantu
anak mengembangkan pandangan baru tentang potensi dalam hidup mereka (a
new sense of what is possible) (Barron & Tracey, 2018). Akan tetapi, di balik
keberhasilan ini, terapis harus menghadapi berbagai tantangan dalam proses
terapi yang mereka jalankan.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan di

Yogyakarta pada tanggal 6 Oktober 2025, ditemukan tantangan terapis perilaku



dalam menghadapi anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Pada
wawancara yang dilakukan, salah satu terapis mengemukakan bahwa tantangan
terberat yang dihadapi selama menjadi terapis di antaranya ketika perilaku anak
cenderung stagnan (tidak ada kemajuan apapun) dan ketika anak berperilaku
tantrum hingga sulit untuk dikendalikan. Sementara itu, terapis lainnya
menjelaskan bahwa kesabarannya berkali-kali diuji oleh anak ASD yang
meludahinya dan bahkan menjejalkan fesesnya kepada terapis tersebut.

“Tantangannya banyak. Saya pernah diludahi. Bahkan, mohon maaf, ada

anak yang pup kemudian dimainkan dan dijejalkan ke saya.”

(Wawancara dengan BR, 6 Oktober 2025)

“Tantangan terbesarnya kalau misal anaknya stagnan aja sih. Pas anak

nggak mau sama sekali, tantrum, nangis, kita kan menanganinya juga

dengan effort kan, dengan tenaga, sebenernya satu jam itu tuh sudah
mulai melelahkan emosional gitu lho terapi kayak gitu.”
(Wawancara dengan BI, 6 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, ditemukan fakta bahwa
tantangan-tantangan yang dialami selama menjadi terapis perilaku dapat
menyebabkan kelelahan emosional, khususnya pada partisipan BI. Selaras
dengan hal tersebut, Simpson (2020) mengungkapkan bahwa di balik
pentingnya peran para terapis perilaku ASD, profesi ini memang secara
konsisten diidentifikasi memiliki risiko tinggi terhadap kelelahan emosional
(emotional exhaustion). Paparan narasi penderitaan dan tantangan dalam
menangani perilaku klien menuntut terapis perilaku untuk mencurahkan seluruh
energinya, baik secara fisik, kognitif, dan emosional, hingga menyebabkan
terapis perilaku sangat rentan terhadap stres okupasional dan burnout (Duncan
& Pond, 2024).

Berbagai tantangan yang dialami oleh terapis tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan pribadi terapis baik secara fisik maupun mental, melainkan juga
dapat secara langsung memengaruhi kualitas layanan yang diberikan (Wardle,
2016; Lugo, 2017). Dalam konteks terapis perilaku ASD, kondisi negatif yang

mereka alami mampu melahirkan sikap negatif, sinis, dan terlihat menjaga jarak



terhadap klien (Davies dkk., 2022). Penelitian dari Ferguson dkk. (2022) juga
mengungkapkan bahwa kesulitan terapis dalam menghadapi tantangan sehari-
hari terbukti berhubungan dengan peningkatan kesalahan medis, penurunan
keselamatan klien, dan kepuasan klien yang lebih rendah. Permasalahan ini
dapat menjadi masalah etis apabila tidak segera ditangani karena berpotensi
mengganggu kemampuan terapis untuk memberikan perawatan yang kompeten
dan penuh empati, yang secara otomatis dapat membahayakan klien baik secara
fisik maupun psikis (Vivolo dkk., 2024).

Di samping tekanan emosional tersebut, tekanan finansial (financial
strain) juga turut menjadi faktor yang memperburuk risiko kelelahan pada
tenaga profesional di bidang ini (Beidas dkk., 2016). Kompensasi yang tidak
sepadan dengan beban kerja yang ditanggung dapat memperlemah motivasi dan
ketahanan jangka panjang terapis (Mulligan dkk., 2023), sehingga
permasalahan kesejahteraan terapis perilaku ASD sesungguhnya bersifat
multidimensional dengan tidak hanya menyangkut kelelahan emosional, tetapi
juga menyangkut kecukupan kebutuhan dasar. Dampaknya, tingkat turnover
akan meningkat karena kepuasan kerja terapis yang menurun (Adams dkk.,
2019).

Berdasarkan uraian di atas, kelelahan emosional yang dialami oleh terapis
berdampak pada kesejahteraan pribadi terapis dan kualitas layanan yang
diberikan hingga berpotensi dapat membahayakan klien. Salah satu kasus di
Indonesia pada tahun 2023 memotret perilaku negatif terapis akibat kelelahan
emosional yang kemudian membahayakan anak dengan ASD baik secara fisik
maupun psikis. Dilansir dari website milik Kompas, pada tahun 2023 terjadi
kasus kekerasan terhadap anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) di
Depok, di mana seorang terapis di RS Hermina berinisial H ditetapkan sebagai
tersangka setelah menjepit kepala anak ASD berinisial RF (2 tahun) dalam sesi
terapi dengan motif untuk menenangkan ‘“serangan sadistik” dari anak yang
tantrum dan mengamuk. Kasus ini memperlihatkan kondisi realitas yang dapat

terjadi ketika kapasitas kognitif dan emosional terapis terganggu dan tertekan



hingga mengubah kemampuan mereka untuk memberikan layanan yang
seharusnya (Wilkinson dkk., 2017; Gamliel, 2019).

Situasi berupa penanganan yang tidak tepat pada klien bertentangan
dengan kondisi ideal terapis. Idealnya, terapis mampu mempertahankan
kompetensi profesional dan kepenuhan emosional agar dapat memberikan
perawatan yang etis dan efektif (Simionato, 2019). Terapis perilaku seharusnya
juga memiliki kualitas internal yang memadai seperti resiliensi dan mindfulness,
yang dapat meningkatkan regulasi diri dan ketahanan emosional (Fatima dkk.,
2025), serta kerendahan hati (humility) yang memastikan keterbukaan terhadap
kritik dan evaluasi berkelanjutan demi praktik yang berpusat pada klien tanpa
mengalami gangguan fungsional (Pereira dkk., 2017). Dengan kata lain, terapis
perilaku wajib memfokuskan tindakan mereka untuk memberikan perawatan
yang paling efektif dan sekaligus paling manusiawi (Rodriguez dkk., 2023).

Terapis perilaku, khususnya yang mengandalkan terapi Applied Behavior
Analysis (ABA), sebenarnya sudah dibekali kode etik yang telah diikat dengan
Behavior Analyst Certification Board (BACB). Kode etik ini menegaskan
bahwa terapis perilaku memiliki tanggung jawab untuk mengambil langkah
yang tepat dalam mendukung hak-hak klien dan tidak menyakiti mereka, baik
secara fisik maupun mental (BACB, 2022). Di Indonesia, kode etik ini didukung
oleh UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang menyatakan
bahwa penyandang disabilitas memiliki hak kesehatan yang harus dilaksanakan
oleh tenaga pelayanan kesehatan sesuai dengan standar yang aman dan bermutu
dengan menjunjung prinsip keselamatan dan kepuasan pasien.

Selain itu, berdasarkan usia terapis perilaku yang tergolong dalam usia
dewasa, terapis seharusnya memiliki kapasitas regulasi emosi yang lebih baik
(Richard-Sephton dkk., 2023), kemampuan refleksi diri yang lebih matang
(King & Hicks, 2021), serta kebutuhan untuk memberi makna terhadap peran
sosialnya (Wirth dkk., 2024). Kemampuan ini dapat mempertahankan
keterampilan interpersonal terapis, seperti kehangatan dan empati untuk
membangun aliansi terapeutik yang kuat (rapport) dengan klien. Keterampilan

ini secara fungsional diwujudkan melalui kasih sayang (compassion) dan hati



yang penuh harapan (hopefulness) untuk menyeimbangkan kenyamanan jangka
pendek dengan tujuan fungsional jangka panjang (Rodriguez dkk., 2023).

Hasil studi pendahuluan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan fenomena yang berbeda dari permasalahan yang muncul dan telah
disebutkan sebelumnya. Kedua terapis perilaku, yakni partisipan BR dan
partisipan BI, dapat menjalankan tugasnya dengan baik walaupun ada yang
mengalami kelelahan emosional. Mereka tetap dapat memberikan perhatian,
kasih sayang, dan merespon anak ASD dengan penuh kesabaran dengan tetap
memperhatikan kebutuhan dari anak ASD. Hal-hal positif yang mereka lakukan
selama bekerja didasari oleh keinginan untuk membantu orang tua yang
memiliki anak dengan ASD.

“Karena saya punya anak ABK, dan saya juga sebagai terapis ABK, saya

ingin supaya orang tua yang punya anak ASD itu selalu survive untuk

menghadapi kehidupan anak-anaknya.”

(Wawancara dengan BR, 6 Oktober 2025)
“Saya bertahan karena ingin membantu orang tua dan anak. Kalau anak
menunjukkan kemajuan, saya seneng banget.”
(Wawancara dengan BI, 6 Oktober 2025)

Sikap dan sifat positif pada seorang individu, terutama kemampuan untuk
bertahan dan berkembang di tengah tuntutan pekerjaan yang tinggi, sangat
dipengaruhi oleh adanya kebermaknaan kerja (meaningful work) (Jalil & Alj,
2023). Meaningful work adalah pengalaman subjektif seorang pekerja bahwa
pekerjaan atau karier mereka memiliki tujuan dan signifikansi yang berharga
dan bernilai (Steger, 2017). Meaningful work sangat penting untuk dimiliki oleh
profesi penuh tantangan seperti terapis, sebab meaningful work memiliki fungsi
yang tinggi sebagai faktor pelindung yang kuat (protective factor) terhadap
patologi dan berkontribusi pada pengembangan diri seorang individu (Yang,
2020). Dalam konteks ini, menarik untuk menelaah apa yang menjadi sumber
kekuatan batin para terapis dalam menjalani profesinya yang penuh tantangan.

Keinginan partisipan BR dan partisipan BI untuk tetap bertahan dalam

profesi mereka merupakan manifestasi nyata dari kerja bermakna (meaningful



work). Adapun tujuan mereka adalah untuk membantu orang tua anak
berkebutuhan khusus (ABK) agar “selalu survive” dan mampu menghadapi
kehidupan anak-anaknya. Dorongan untuk melayani dan berkontribusi pada
kebaikan yang lebih besar ini selaras dengan salah satu dimensi dari meaningful
work, yakni “Serving Others” yang berfokus untuk memberikan kontribusi pada
kesejahteraan orang lain (Lips-Wiersma & Wright, 2012). Motivasi altruistik
ini menjadi sumber kekuatan internal yang penting karena mampu memperkuat
rasa makna yang bersumber dari nampaknya dampak positif tindakan terapis
pada keluarga, yang merupakan kebalikan dari perasaan rendah diri akibat
berkurangnya rasa pencapaian pribadi (Fatima dkk., 2025). Dengan demikian,
motivasi ini tidak hanya bersifat kemanusiaan murni, tetapi juga fondasi penting
bagi kompetensi profesional dan ketahanan (resilience) terapis yang berakar
kuat dari meaningful work.

Dari alasan ini, konsep meaningful work atau makna kerja menjadi relevan
untuk dieksplorasi sebagai penyeimbang yang positif dari mayoritas penelitian
yang mengaitkan pekerjaan sebagai terapis perilaku dengan hal-hal yang
berkaitan dengan patologi. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa terapis
baru menyadari satu sumber utama makna dalam pekerjaan mereka, sementara
sesungguhnya terdapat berbagai sumber potensial lain yang dapat memperkaya
pemaknaan tersebut, seperti hubungan suportif dengan rekan kerja dan
supervisor (Johnson dkk., 2020) dan keyakinan pada efektivitas intervensi yang
diberikan (Chorpita dkk., 2015), yang dapat berfungsi sebagai faktor pelindung
untuk mencegah dan mengelola kelelahan emosional pada terapis (Rupert dkk.,
2015; Rupert & Dorociak, 2019) dan selanjutnya dapat berkontribusi pada
pertumbuhan pribadi, aktualisasi diri, dan resiliensi seorang individu (Navarro-
Abal dkk., 2018).

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa meaningful work
berdampak positif terhadap pada resiliensi diri dan peningkatan kinerja serta
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam organisasi (Steger, 2016),
pemahaman mendalam mengenai bagaimana para terapis perilaku yang

menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memaknai pekerjaan



mereka secara subjektif masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada faktor-faktor risiko dan patologi dari profesi terapis,
seperti stres (Jethi, 2020), depresi (Yang, 2019), kelelahan welas asih
(compassion fatigue) (Simpson, 2022), kelelahan emosional (burnout)
(Plantiveau dkk, 2018), hingga posttraumatic stress symptoms (PTSS)
(Edmonds, 2023). Sementara itu, eksplorasi terhadap pengalaman positif dan
sumber makna yang menopang mereka dalam menjalankan profesi yang berat
ini belum banyak dilakukan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk
mengeksplorasi apa saja sumber makna dalam pekerjaan mereka dan bagaimana
meaningful work secara aktif dapat berdampak dalam pekerjaan sehari-hari.

Untuk memahami pengalaman subjektif dan makna terdalam dari
pekerjaan sebagai terapis, pendekatan fenomenologis menjadi sangat relevan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman
hidup (/ived experience) para terapis sebagaimana adanya dan menangkap
esensi dari apa yang membuat pekerjaan mereka memiliki arti di tengah
tantangan yang pereka hadapi (Palej, 2017). Penelitian ini secara khusus juga
akan menggunakan kacamata indigenous untuk menggali makna tersebut.
Dorongan ini berangkat dari kajian mengenai kesejahteraan psikologis dan
makna kerja di Indonesia yang seringkali merujuk pada teori-teori psikologi
yang lahir dan berkembang di Amerika dan Eropa (Habsy & Kurniawan, 2022).
Padahal, Indonesia juga memiliki kearifan lokal (local wisdom) yang lebih
membumi dan sesuai dengan karakter masyarakatnya. Salah satu kearifan lokal
(local wisdom) di Indonesia adalah kawruh pangupajiwa dari Ki Ageng
Suryomentaram.

Berbeda dengan sebagian besar teori Barat tentang meaningful work yang
menekankan aspek individualistik seperti aktualisasi diri dan motivasi intrinsik,
kawruh pangupajiwa menawarkan kerangka konseptual yang lebih kontekstual
dan berakar pada budaya masyarakat Indonesia. Sebagai sebuah ide psikologi
indigenous, kawruh pangupajiwa menyajikan kerangka yang unik untuk
memahami dinamika batin manusia, termasuk konsep tentang rasa, keinginan,

serta perjuangan untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan sejati (Habsy &



Kurniawan, 2022). Ajaran kawruh pangupajiwa tidak bersifat mistis, melainkan
sebuah kawruh (pengetahuan rasional) yang didasarkan pada pengalaman nyata
dan dapat dipelajari secara sistematis (Trinarso, 2018). Inti dari kawruh
pangupajiwa adalah pengetahuan tentang olah rasa (perasaan) yang bertujuan
untuk mencapai kebahagiaan sejati (begja) dengan proses merasakan dan
menghayati pekerjaannya (raosing pakaryan) (Kamal & Wahyuningrum,
2017).

Secara khusus, penelitian ini akan memfokuskan interpretasi dalam
kerangka kawruh pangupajiwa, yang merupakan salah satu dari enam ajaran
lengkap kawruh jiwa Ki Ageng Suryomentaram. Secara harfiah, kawruh
pangupajiwa artinya ilmu mata pencaharian yang terfokus pada bagaimana
individu memenuhi kebutuhan hidup (pangupajiwa), baik kebutuhan dasar
(pangan, sandang, papan) maupun pemenuhan rasa batiniah, seperti rasa tenang
(tentrem), tabah (tatag), setara (sami), dan kasih sayang (si#) (Suryomentaram,
1989). Pendekatan ini relevan karena dapat memberikan perspektif baru dalam
kajian indigenous psychology untuk memahami bagaimana terapis perilaku
yang menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) di Indonesia
memaknai pengalaman kerja mereka dan mengelola dinamika batin yang
kompleks dalam pekerjaan mereka, melampaui kerangka teoritis psikologi
Barat yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap nuansa lokal.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
dalam literatur dengan mengeksplorasi secara mendalam pengalaman kerja
bermakna (meaningful work) pada terapis perilaku yang menangani anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Dengan menggunakan kerangka
konseptual kawruh pangupajiwa Ki Ageng Suryomentaram, penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana para terapis mengelola dinamika
emosionalnya dan membangun meaningful work dalam sebuah ruang yang
berlandaskan kebijaksanaan budaya Indonesia, di mana kebermaknaan bukan
semata hasil refleksi rasional, melainkan buah dari keseimbangan antara rasa,
laku, dan relasi sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

yang lebih holistik mengenai sumber-sumber kekuatan, resiliensi, dan makna
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yang menopang para terapis dalam menjalankan profesi mereka dan

berkontribusi dalam pengembangan ilmu indigenous psychology di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: Bagaimana proses
pembentukan dan penghayatan meaningful work pada terapis perilaku yang
menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam perspektif

kawruh pangupajiwa Ki Ageng Suryomentaram?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mendeskripsikan secara mendalam fenomena meaningful work pada terapis
perilaku yang menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD).

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi proses meaning-making yang menjadi pendorong dan
penyangga bagi terapis perilaku yang menangani anak dengan Autism
Spectrum Disorder (ASD).

2. Mengeksplorasi dinamika psikologis, termasuk dialog internal diri dan
strategi untuk menghadapi stres, burnout, dan tantangan kerja lainnya
melalui pengalaman subjektif (/ived experience) para terapis perilaku yang
menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dari perspektif
fenomenologi.

3. Mengaplikasikan dan menganalisis relevansi kerangka konseptual kawruh
pangupajiwa Ki Ageng Suryomentaram untuk memahami makna kerja dan
kesejahteraan psikologis para terapis perilaku yang menangani anak dengan

Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam konteks budaya Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
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a.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan
pada literatur psikologi kerja dan kesehatan mental dengan mengalihkan
fokus dari patologi (burnout) ke faktor protektif positif (meaningful
work), khususnya pada populasi terapis perilaku yang menangani anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD).

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu psikologi dengan
mengaplikasikan dan menelaah relevansi konsep kawruh pangupajiwa
Ki Ageng Suryomentaram dalam konteks profesional modern, sehingga
memperkuat validitas dan kegunaan pendekatan psikologi yang berakar
pada budaya lokal (indigenous psychology).

Penelitian ini menawarkan perspektif non-Barat tentang kesejahteraan
tenaga profesional dalam memaknai pekerjaan mereka yang selanjutnya

dapat digunakan oleh peneliti lain dengan topik penelitian serupa.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi terapis perilaku yang menangani anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD), penelitian ini dapat memberikan wawasan dan validasi
atas pengalaman mereka, serta menawarkan kerangka baru (kawruh
pangupajiwa) untuk meningkatkan kesadaran diri (self-awareness),
merefleksikan, dan memaknai tantangan serta kepuasan dalam
pekerjaan mereka. Pengetahuan ini dapat menjadi dasar bagi sesama
terapis untuk mengembangkan mekanisme koping yang efektif untuk
mencegah burnout dan meningkatkan kesejahteraan pada terapis.

Bagi institusi dan lembaga layanan ABK, penelitian ini akan
menyediakan data kualitatif yang mendalam bagi para manajer dan
pimpinan untuk merancang lingkungan kerja, sistem dukungan, dan
model supervisi yang lebih efektif. Intervensi organisasional juga dapat
difokuskan untuk memelihara sumber-sumber makna kerja, bukan
hanya sekadar mengelola stres. Program pengembangan profesional
yang dapat menumbuhkan meaningful work dapat dipelihara untuk
meningkatkan retensi karyawan, kualitas layanan, dan kualitas

hubungan terapeutik antara terapis, klien, dan keluarganya.
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Bagi program pendidikan dan profesi terapis, penelitian ini memberikan
masukan berharga untuk kurikulum pelatihan dengan mengintegrasikan
modul tentang makna kerja, self-care yang berakar budaya, dan
kesadaran akan dinamika psikologis internal, sehingga mempersiapkan

calon terapis untuk bekerja dan melayani dengan lebih baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terapis perilaku
yang menangani anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memaknai
pengalaman kerja melalui enam tema besar, yaitu regulasi kognitif dan
penyesuaian diri dalam menjalani peran profesional, ketahanan emosional
dalam menerima dinamika pekerjaan, keterhubungan sosial yang berlandaskan
nilai kemanusiaan, keberdampakan dalam orientasi prososial, spiritualitas
sebagai sumber ketenangan dan penerimaan, serta proses pertumbuhan diri dan
pembelajaran berkelanjutan. Keenam tema ini menunjukkan bahwa meaningful
work terbentuk melalui proses pengelolaan dinamika batin yang berkelanjutan
dalam menghadapi tantangan profesi yang kompleks, seperti ketidaksesuaian
antara harapan dan realitas proses terapi serta tuntutan emosional dalam
menjaga relasi terapeutik dengan anak dan orang tua. Proses pemaknaan yang
didukung oleh refleksi, regulasi emosi, dan lingkungan yang kolaboratif
memungkinkan partisipan untuk tetap bertahan dan berkembang secara adaptif
di tengah tuntutan pekerjaan.

Lebih lanjut, perspektif kawruh pangupajiwa Ki Ageng Suryomentaram
menunjukkan bahwa proses meaningful work para terapis perilaku terjadi
melalui pengelolaan dinamika rasa, seperti nyawang karep (mengelola
keinginan), raos tatag (ketabahan), raos sami (kesetaraan), raos sih (kasih
sayang), dan raosing pakaryan (merasakan karya), yang memungkinkan
individu menjaga ketahanan mental, membangun relasi kerja yang sehat dan
penuh makna, serta menghayati pekerjaan sebagai ruang pengembangan diri
yang hidup dan menyatu dengan pengalaman eksistensialnya. Konsep-konsep
dalam perspektif kawruh pangupajiwa menunjukkan bahwa meaningful work
tidak hanya terletak pada persepsi terhadap tujuan dan kontribusi, tetapi pada
kemampuan individu menjaga keseimbangan batin dalam menjalani pekerjaan
sebagai pangupa jiwa (proses penghidupan jiwa) yang berlangsung dalam

siklus berkelanjutan. Pemaknaan ini berimplikasi secara konkret pada
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pengembangan meaningful work sebagai proses yang dinamis, kontekstual, dan

berkembang melalui pengalaman hidup individu, serta dipengaruhi oleh

interaksi antara faktor personal, relasional, dan kultural.

. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang

diusulkan:

1. Bagi Terapis Perilaku

a.

Melatih praktik refleksi diri secara terstruktur sebagai bentuk nyawang
karep (mengelola keinginan) guna menciptakan jeda antara tantangan
berat dalam pekerjaan dengan respons profesional, sehingga dapat
mencegah reaksi emosional yang merugikan dan tetap menjaga
ketenangan batin selama sesi terapi.

Mengembangkan regulasi emosi berbasis penerimaan terhadap
dinamika kerja yang tidak selalu ideal sebagai wujud raos tatag
(ketabahan) tanpa terjebak pada penyesalan (getun) atau kekhawatiran
berlebihan (sumelang).

Menjaga keseimbangan antara keterlibatan emosional dan batas
profesional sebagai bentuk raos sih (kasih sayang) yang matang, agar
kepedulian pada klien dapat diwujudkan dalam tindakan yang tepat dan
mencegah kelelahan emosional dalam terapi.

Mengembangkan perspektif holistik non-menghakimi sebagai wujud
raos sami (kesetaraan) dalam memandang anak sebagai subjek yang
sedang berjuang dan masing-masing memiliki ritme perkembangan
yang unik, sehingga intervensi dapat dilakukan secara lebih fleksibel

dan manusiawi.

2. Bagi Institusi atau Lembaga Layanan Terapi

a. Menyediakan sesi supervisi rutin dan ruang refleksi melalui forum

berbagi (peer support) agar terapis dapat mengolah dinamika emosional

terapis secara kolektif.
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b. Membangun iklim kerja yang suportif dan kolaboratif (socio-moral

climate) yang mendorong kolaborasi antarprofesi serta komunikasi yang
terbuka antara terapis, orang tua, dan lingkungan lain di sekitar anak.
Mengintegrasikan pendekatan kesejahteraan psikologis berbasis budaya
lokal (seperti kawruh pangupajiwa) yang mengadaptasi nilai-nilai
penerimaan dan keseimbangan batin dalam program pelatihan atau
pengembangan profesional.

Memperhatikan beban kerja dan risiko kelelahan emosional melalui
pengaturan beban kerja yang proporsional dan kebijakan yang
mendukung keseimbangan kerja-kehidupan (work-life balance), serta
mempromosikan nilai-nilai apresiasi, keadilan, dan dukungan tanpa

diskriminasi untuk meningkatkan keterikatan kerja (work engagement).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Melakukan studi longitudinal guna memotret bagaimana evolusi makna
kerja dan identitas profesional terapis berubah seiring bertambahnya
masa kerja dan kematangan usia.

Melakukan eksplorasi lebih luas mengenai peran budaya lokal lainnya
di Indonesia melalui perspektif indigenous psychology untuk
memperkaya pemahaman terkait pengelolaan rasa (raos) dalam
memahami pemaknaan pengalaman kerja pada profesi dengan tuntutan
emosional tinggi.

Melibatkan partisipan dengan latar belakang yang lebih beragam
(misalnya lama pengalaman kerja, jenis layanan, atau wilayah budaya
yang berbeda) guna memperdalam variasi pengalaman penghayatan
karya dalam kerja (raosing pakaryan) hingga menjadikan pekerjaan
sebagai pengalaman yang hidup (raosing gesang) dan menyatu dengan

diri (raosing tiyang).
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